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ABSTRAK

Menulis dalam pembelajaran bahasa Jerman membutuhkan kesempurnaan dalam pemilihan kosakata,
ejaan, koherensi antar kalimat maupun gramatik. Maka pengajar harus memanfaatkan metode dan media
pembelajaran untuk menyampaikan materi pengajaran keterampilan menulis. Bildgeschichte adalah salah satu
alternatif media pembelajaran.

Rumusan Masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan Bildgeschichte untuk keterampilan
menulis bahasa Jerman pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Menganti? (2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI
IPA 3 SMAN 1 Menganti terhadap penerapan Bildgeschichte untuk keterampilan menulis bahasa Jerman?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskipsikan (1) penerapan Bildgeschichte untuk keterampilan
menulis bahasa Jerman pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Menganti. (2) hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 SMAN
1 Menganti terhadap penerapan Bildgeschichte untuk keterampilan menulis bahasa Jerman.

Manfaat penelitian ini adalah memberikan model pembelajaran baru yaitu Bildgeschichte.

Bildergeschichte sangat bagus untuk mengarahkan pikiran dalam proses penulisan, karena Bildergeschichte
menggambarkan sebuah tindakan. Gambar dan tindakan juga selalu ditafsirkan secara subyektif, di saat yang sama
Bildergeschichte memberikan ruang imajinasi cukup sehingga ada solusi individu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data berupa analisis data secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah (1) implementasi : (a) Gambar 1 berupa gambar keluarga. Dalam pembelajaran
peneliti menunjukkan sebuah gambar. Peneliti juga memberi contoh dengan menceritakan keluarganya. Kemudian
peneliti menunjuk beberapa siswa untuk menceritakan keluarganya. Peneliti juga menggunakan Bildgeschichte
dalam tes secara tertulis. (b) Gambar 2 berupa gambar tentang pekerjaan seseorang dalam keluarga dan terdapat
bantuan poin-poin di sekitar gambar. Peneliti menunjukkan kepada siswa dan memberikan contoh satu kalimat,
kemudian beberapa siswa melanjutkan kalimat-kalimat berikutnya. Dalam tes siswa juga harus menceritakannya
secara tertulis. (c) Gambar 3 berupa beberapa gambar aktivitas keluarga yang mempunyai suatu cerita dan saling
berkaitan satu sama lain. Dalam pengajaran peneliti menunjukkan beberapa gambar dan memberikan contoh satu
kalimat dan 2 siswa melanjutkan kalimat berikutnya. Kemudian siswa harus melanjutkan menceritakan gambar
tersebut secara tertulis. (2) Hasil Belajar : Nilai rata-rata tes I yaitu 79,1; Nilai rata-rata tes II yaitu 80,9; Nilai rata-
rata tes III yaitu 92,8. Dari ketiga tes dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di atas rata-rata.

Harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menerapkan Bildgeschichte dalam keterampilan
berbicara.
Kata kunci : Bildgeschichte, Keterampilan menulis

ABSTRACT

Writing, in teaching-learning process of German needs completeness in selecting vocabulary, spelling,
coherence between sentences and grammar. Therefore, teacher should apply a method and a media to convey the
focus material for writing skill. Bildgeschichte is one of the alternatives of teaching-learning model.

The research problems in this study are: (1) How is the implementation of Bildgeschichte in writing skill of
German for eleventh grade students of science class 3 of SMAN 1 Menganti? (2) How is the result of the study of
eleventh grade students of science class 3 of SMAN 1 Menganti toward the implementation of Bildgeschichte in
writing skill of German?
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The objectives of this study are: (1) the implementation of Bildgeschichte in writing skill of German
language for the eleventh graders of science class 3, SMA Negeri 1 Menganti. (2) the result of the study of eleventh
graders of science class 3, SMA Negeri 1 Menganti toward the implementation of Bildgeschichte in writing skill of
German language.

The advantage of this research is giving a new teaching-learning model which is Bildgeschichte.

Bildergeschichte is excellent and suitable to direct or instruct students’ mind in the writing process, because
Bildergeschichte describe an action. Picture and action are also interpreted subjectively, while at the same time
Bildergeschichte gives enough an imagination space so that there is an individual solution.

This research belongs to qualitative research. The data is in form of data analysis in descriptive qualitative.

The result of this research is (1) Implementation; (a) picture 1 is in the form of family picture. In the
teaching-learning process, the researcher showed a picture. The researcher also gave an example by telling about her
family. Then, researcher pointed some students to tell about their families. She also used Bildgeschichte in the
written test. (b) Picture 2 is in the form of job of a family member and there will be some clue points around the
picture. Researcher showed to the students and gave a sentence as an example, then some of the students continue
the next sentences. On the test, students also should tell it in written form. (c) picture 3 are some pictures show
family’s activities which have a story and related each other. In the teaching and learning process, researcher showed
some pictures and gave a sentence as example and 2 students would continue the next sentences. Then, the students
must continue telling about the pictures in written form. (2) the result of the study: The average score of the test 1 is
79,1’ the average score of the test 2is 80,9; the average score of the test 3 is 92,8. From those three tests, it can be
concluded that students’ result of study is above the average.

Researcher hopes the next research is to implement Bildgeschichte for speaking skill.

Keywords: Bildgeschichte, Writing

- wie ist die Lernergebnis des Schiilers Klasse XI
IPA 3 SMAN 1 Menganti mit der Anwendung der
Bildgeschichte.

EINFUHRUNG

Schreiben im Deutschunterricht braucht eine
Vollkommenbheit. Die bestehen aus der Wortschatze,
die Buchstabe, der Zusammenhang zwischen Satz Die Ziele der Untersuchung sind,;
und Grammatik. Deshalb muss der Lehrer die - um die Anwendung der Bildgeschichte im

Methoden und Lehrmedien benutzen, um die Deutschunterricht ~ der  Schreibfertigkeit ~ den

Lehrmaterien der Schreibfertigkeit zu erkldren. Eine
von vielen Modellen ist Bildgeschichte.

Bildergeschichte eignen sich sehr gut dazu,
den Schreibprozess zu steuern, denn
Bildergeschichten geben einen Handlungsablauf vor.
Nachdem Beobachtungen in der SMAN 1 Menganti
finden, gibt es die Behinderung der Schiiler in der
Schreibfertigkeit. Weil sie  langweilig, keine Lust,
und kein Interesse bei der Schreibfertigkeit sind.
Deswegen verwendet der Lehrer Bildgeschichte als
Medien, um die Vorstellung des Schiilers im
Deutschunterricht der Schreibfertigkeit zu SMAN 1
Menganti entwickeln.

Die Probleme dieser Untersuchung sind:

- wie ist die Anwendung der Bildgeschichte im
Deutschunterricht der  Schreibfertigkeit den
Schiilern Klasse XI IPA 3 SMAN 1 Mengganti.

Schiilern Klasse XI IPA 3 in SMAN Negeri 1
Menganti zu beschreiben,

- um die Lernergebnisse des Schiilers XI IPA 3
SMAN 1 Menganti mit der Anwendung der
Bildgeschichte zu wissen.

Der Vorteil dieser Untersuchung kann das neue
Lernmodell geben. Das ist Bildgeschichte.

Folgende ist die zusammengefasste Theorie, die sich
auf die untersuchte Probleme beziehen:

Definition des Schreibens

Schreiben ist etwas (besonder mit einem Bleistift),
mit einem Kugelschreiber und so weiter oder mit
einer Maschine) Zeichen auf Papier oder dhnliche
machen, die Zahlen. Buchstaben oder Worter
darstellen (mit Bleistitf, mit Kugelschreiber, auf/mit
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der Machine, mit Tinte schreiben; ordentlicht, sauber,
unleserlich).

Langenscheidts ~ Gropworterbuch
Fremdsprache (1998:870).

Deutsch  als

Griinde der Schreibfertigkeit;

- Sprachfertigkeit

- Darstellungsfertigkeit

-Ttypographische Anordnung Fertigkeiten
Semi (1990:10)

Die gute Schreibkriterien;

- Aufrichtigkeit: nicht Ihre Ideen filschen

- Deutlichkeit: nicht die Leser verwirren

- Kurz: nicht die Zeit der Leser aufbrauchen
- Vielfaltigkeit : der Satz soll vielfaltig sein
Tarigan (2008:7)

Schreiben im Deutschunterricht

Schreiben in der Fremsprache, das haben die
bisheringen Uberlegungen gezeigt, hat mehr als nur
Mittelsfunktion und ist mehr als Arbeitsmittel. Beim
Schreiben entsteht etwas Neues, baut sich der
Schiiler, die Schiilerin in der Fremdsprache als
Gedankengebidude und statten es Schritt fiir Schritt
aus (Kast, 2003:29)

Lernmedien
Medien ist der Nachrichtvermittler von Sender zum
Empfinger (Sadiman, 2010:6).

Bildgeschichte

Bildergeschichten verlagen vom Betrachter eine
aktive Rezeption: nicht nur das Einzelbild wird
betrachter, sondern auch die “Leerstellen zwischen
den Bildern. Es muf kombinieren, weitergesehen und
tiberlegt werden, was folgen konnte. Bewegung,
Handlung, Kontext werden tiber reduzierte Bildzitate
erginzt — immer basierend auf dem Rezeptionsmogen
des Betrachter, also seiner Sehgewohnheiten im
Umgang mit Bildern, seiner Phantasie, seiner eigenen
Erfahrungen. Das Gesehene wird lebendig.

Scherling (1992:63)

METHODE

- Die Methode der Untersuchung ist deskriptive
qualitative.

- Datenquellen in dieser Untersuchung ist die Schiiler
der Klasse XI IPA 3 SMAN 1 Menganti, die aus 32

Personen bestehen.
- Die Technik dem Datensammeln ist der individuell
Test, der dreimal getan wird.
- Das Instrument dieser Untersuchung ist der Test.
- Die Daten dieser Untersuchung ist der Test als
Lernergebnisse
- Die Technik dem Datenanalyse ist qualitative
descriptive. Hier ist die Erkldrung:
e Testergebnisse
Von der Analyse, Test wird fiir die Klasse
durchschnittlicht aussehen. Dann analysiert durch

die Formel:
ay - ZFX

N
Anmerkung:
M : Durchschnittlich
> FX: Summe Note

N : Summe Schiiler

ERGEBNISSE UND BESPRECHUNG

Die Date wird 3 Behandlung ab 4. bis 18. September
2012 sammelt. Die Behandlungen hat das gleiche
Ausfiihrungszeit, die um 8.30 Uhr bis 10.00 gestartet.
Die Studie wurde fiir 2x45 min durchgefiihrt.

Nachdem wird es analysiert, zeigt es wie folgt:
- Bildgeschichte 1

Bildgeschichte 1 wird im Unterricht und
Test anwendet. Die ersten Schritte oOffnete der
Lehrer den Unterricht, die hello sagen und fragte
wie die Schiiler. Danach erklidren die Umsetzung
und motivieren die Schiilern. Und der Lehrer macht
Assoziogram und erklirt eine neue Redemittel. Der
Lehrer vorsellt ein Bild.

Das Bild ist Familienbild. Im Unterricht
zeigt der Lehrer die Schiilern ein Familienbild. Sie
gibt ihnen ein Beispiel und erzdhlt ihr Familie.
Danach werden sie einige Schiiler gewihlt, um ihre
Familie zu erzihlen. Auferdem wird diese Weise im
Test verwendet. Das Bild ist fast gleich, aber die
Schiiler miissen schriftlich erzdhlen. Nachdem
einsammeln die Schiilern ihre Arbeitergebnisse. Der
Lehrer fragt die Schiilern, was sie bei dem Treffen
gelernt haben. Die Schiilern kénnen Fragen stellen
iiber das Material, die schlecht verstanden wurde
Lehrer heruntergefahren Unterricht.

- Bildgeschichte 2
Bildgeschichte 2 wird auch im Unterricht
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und Test anwendet. Die ersten Schritte 6ffnete der
Lehrer den Unterricht. In dem Phase verwendet
nicht mehr Assoziogram, sondern mit einer Fragen
und Antwort mit dem FEinsatz einer neuen
Redemittel. Dann vorsellt der Lehrer ein Bild.

Das Bild ist ein Bild, das der Arbeit der
Familiemitglied enthalt. Daneben gibt es die
Bemerkung. Der Lehrer zeigt die Schiiler und geben
ihnen ein Satzbeispiel, danach ergidnzen sie die
Sitze weiter. Beim Test miissen sie auch schriftlich
erzdhlen. Nachdem einsammeln, geben die Schiilern
ihre Arbeitergebnisse. Der Lehrer fragt die Schiilern,
was sie bei dem Treffen gelernt haben. Die Schiilern
konnen Fragen stellen iiber das Material, die
schlecht verstanden wurde Lehrer heruntergefahren
Unterricht.

- Bildgeschichte 3

Bildgeschichte 3 wird auch im Unterricht
und Test anwendet. Die ersten Schritte 6ffnete Der
Lehrer den Unterricht. In dem Phase verwendet
nicht mehr Assoziogram, aber der Lehrer holt eine
Redemittel mit einer Fragen und Antwort wieder.
Dann zeigt der Lehrer einige Bild.

Bildgeschichte 3 besteht aus einige
Familienaktivitdt Bild, das eine Erzdhlung hat. Im
Unterricht zeigt der Lehrer die Schiilern einige Bild
und gibt ihnen ein Satzbeispiel, danach miissen zwei
Schiiler die weitere Sitze fortsetzen. Beim Test
miissen sie auch schriftlich erzdhlen. Nachdem
einsammeln die Schiilern ihre Arbeitergebnisse. Der
Lehrer fragt die Schiilern, was sie bei dem Treffen
gelernt haben. Die Schiilern konnen Fragen stellen
iiber das Material, die schlecht verstanden wurde
Lehrer heruntergefahren Unterricht.

Lernergebnis

Die Schriftergebnisse wird mit der Note gezeigt.
Bewertungskriterien in der Schreiben:

Kriterium I — Beriicksichtigung der Leitpunkte

5 Alle vier Leitpunkte werden inhaltlich und im
Punkte | Umfang angemessen bearbeitet

4 Alle vier Leitpunkte werden inhaltlich
Punkte | angemessen, aber im Umfang nur knapp
bearbeitet.

Oder:
Drei Leitpunkte werden inhaltlich und im
Umfang angemessen bearbeitet.

3 Drei Leitpunkte werden inhaltlich
Punkte | angemessen, aber im Umfang nur knapp
bearbeitet.
2 Zwei Leitpunkte werden inhaltlich und im
Punkte | Umfang angemessen bearbeitet.
1 Nur ein Leitpunkt wird inhaltlich und im
Punkte | Umfang angemessen bearbeitet.
Oder:
Zwei Leitpunkte werden inhaltlich, aber im
Umfang nur knapp bearbeitet.
0 Keiner der Leitpunkte wird inhaltlich und im
Punkte | Umfang angemessen bearbeitet.

Oder:
Das Thema wird iiberhaupt verfehlt.

Kriterium II - Kommunikatie Gestaltung

5 Die Kommunikative Gestaltung ist sehr gut
Punkte

4 Die Kommunikative Gestaltung ist gut
Punkte

3 Die Kommunikative  Gestaltung st
Punkte | angemessen

2 Die Kommunikative Gestaltung ist zum Teil
Punkte | noch angemessen

1 Die Kommunikative Gestaltung ist
Punkte | ansatzweise noch akzeptabel

0 Die Kommunikative Gestaltung ist
Punkte | durchgehen nicht ausreichend

Kriterium IIT — Formale Richtigkeit

5
Punkte

Keine bzw. nur vereinzelte Fehler Syntax,
Morphologie (und Orthografie/Interpunktion).

4
Punkte

Einige Fehler Syntax, Morphologie (und
Orthografie/ Interpunktion), die jedoch das
Verstindis nicht storen.

3
Punkte

Einige Fehler Syntax, Morphologie (und
Orthografie/ Interpunktion), die jedoch das
Verstindis nur wenig beeintrichtigen.

2
Punkte

An mehreren Stellen beeintrichtigen Fehler
Syntax, Morphologie (und
Orthografie/Interpunktion), das Verstindis
erheblich.

1
Punkte

An vielen Stellen beeintrichtigen Fehler
Syntax, Morphologie (und
Orthografie/Interpunktion), das Verstdndis
erheblich.

Punkte

So viele Fehler Syntax, Morphologie (und
Orthografie/ Interpunktion), dass der Brief
kaum noch verstidndlich ist.
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Aus den oben genannten Kriterien, dann die Forscher
berechnen den Wert iiber die folgenden Formel:

Score Summe

Note = — X 100
ore Score Maxs

Ausserdem zihlt die Forscher den Durchschnittlich

mit der Forme

FX

g — =FX
N

Erklarung :

M : Durchschnittlich

>FX  :Summe Note

N : Summe Schiiler

Folgende sind die gesammten Anmerkungen:

25. | NilaN 90 80 96,4
26. | Nila Rosita 70 80 94,5
27. | Rafiudin 70 90 95,5
28. | Ratna Selly 80 90 91,8
29. | Silkhiyatus 100 80 94,5
30. | Tifani 70 80 90,9
31. | Yogi Adi 70 80 80
32. | Yoyok 70 90 87,3
Summe 2530 2590 2693,6
Durchschnitt | 79,1 80,9 92,8
lich

No Die Name Note Note Note
Test I Test 11 Test I1I
1. Afrizal 70 80 98,2
2. Alfiyah 80 90 92,7
3. Anas 80 70 98,2
4. Arie 90 80 100
5. Ariska 80 90 91,8
6. Arum 90 90 97,3
7. Cindy 70 70 88,2
8. Dessy 80 80 -
9. Dewi Tri 70 80 89,1
10. | Dian A 90 70 79,1
11. | Dina P 60 90 90,9
12. | Dina T 90 80 96,4
13. | Dita Umi 80 80 94,5
14. | Dody 80 70 -
15. | Ella Nur 80 100 95,5
16. | Fatma 90 80 97,3
17. | Hera 70 70 94,5
18. | Hidayatul 80 80 95,5
19. | Iis 80 90 93,6
20. | Ira Shofi 90 80 90,9
21. | Joko Nur 90 80 -
22. | Lutfi 70 70 96,4
23. | Martini 70 70 91,8
24. | Mayang 80 80 90,9

Die Ergebnisse der Test in der Tabelle zeigt;
1. Durchschnittnoten des Tests I ist 79,1. Am
schlechte Note ist 60. Und am beste Note ist 100.
2. Durchschnittnoten des Test II ist 80,9. Am
schlechte Note ist 70. Und am beste Note ist 100.
3. Durchschnittnoten des Test III ist 92,8. Am
schlechte Note ist 79,1. Und am beste Note ist
100.
Die Zusammenfassung zeigt, dass Bildgeschichte das
grofes Einfluss im Deutsch Unterricht der
Schreibfertigkeit geben kann. Weil Bildgeschichte
eignen sich sehr gut dazu, den Schreibprozess zu
steuern. Bildergeschichte gibt einen Handlungsablauf
vor. Da Bilder Handlungsabliufe immer auch
subjektive interpretiert werden, ldsst Bildergeschichte
gleichzeitig der Phantasie geniigend Raum, so dass
individuelle Losungen entstehen. Und Bildgeschichte
kann die Kreativitit des Schiiler im Deutsch
Unterricht der Schreibfertigkeit vermehren. Mit der
Bildgeschichte sehen die Schiiler froh im
Lernprozess aus. Weil im Lernprozess und Test es
die interessant Bilder gibt. Sodass die Schiiler das
Wunsch schreiben haben.

ABSCHLUSS

1. Die Anwendung des Modell die Vermutung der
Bildergeschichte benutzt drei Bildersmedien.
Diese drei Bildersmedien wird im Unterricht und
Test geanwenden. Die Implementierung kdnnen
wie folgt:
- Bildgeschichte 1
Das Bild 1 ist Familienbild. Im Unterricht zeigt
der Lehrer die Schiilern ein Familienbild. Sie
gibt ihnen ein Beispiel und erzéhlt ihr Familie.
Danach werden sie einige Schiiler gewihlt, um
ihre Familie zu erzdhlen. Auferdem wird diese
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Weise im Test verwendet. Das Bild ist fast
gleich, aber die Schiilern miissen schriftlich
erzihlen.

- Bildgeschichte 2

Das Bild 2 ist ein Bild, das der Arbeit der
Familiemitglied enthélt. Daneben gibt es die
Bemerkung. Der Lehrer zeigt die Schiilern und
geben ihnen ein Satzbeispiel, danach erginzen
sie die Sitze weiter. Beim Test miissen sie auch
schriftlich erzédhlen.

- Bildgeschichte 3

Das Bild 3 besteht aus einige Familienaktivitét
Bild, das eine Erzihlung hat. Im Unterricht zeigt
der Lehrer die Schiilern und gibt ihnen ein
Satzbeispiel, danach miissen zwei Schiiler die
weitere Sitze fortsetzen. Beim Test miissen sie
auch schriftlich erzidhlen.

2. Die Daten der Untersuchung ist der Test. Der Test
besteht aus Test 1 mit der Bildgeschichte 1, Test IT
mit der Bildgeschichte 2, und Test III mit der
Bildgeschichte 3. Die Durchschnittnote vom Test
Iist 79,1; Vom Test II ist 80,9; und Test III ist
92,8. Die FErgebnisse der Test zeigen, dass
Bildgeschichte die Schiiler im Deutschunterricht
der Schreibfertigkeit mit der interessiert
Bildersmedien helfen kann.
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